
ruang kerja calon wakil presiden

tersebut di Kampus Terpadu

Universitas Islam Indonesia (UII).

Narasi yang dibangun oleh pemilik

akun adalah bahwa Prof Mahfud

menelantarkan bimbingannya. 

"Niat arep bimbingan lakok diting-

gal dadi cawapres". Berniat akan

melakukan bimbingan, tapi ditinggal

menjadi calon wakil presiden.

Demikian teks dalam video tersebut.

Yang membuat miris, konten  itu dis-

ambar begitu saja oleh beberapa

media, termasuk yang selama ini

terlihat bonafide. Konten tersebut

sudah ditonton 1,5 juta kali, disukai

95,7 ribu orang, mendapatkan lebih

dari 1.500 komentar, dan dibagikan

sebanyak 1.250 kali. 

Tabayun pun saya lakukan. Prof

Mahfud MD sebagai pejabat negara

sudah lama tidak membimbing skrip-

si mahasiswa tingkat sarjana. Dapat

dipastikan, narasi konten TikTok

tersebut tidak sesuai dengan fakta di

lapangan alias sebuah kebohongan.  

Ada beberapa isu dalam kasus ini

yang perlu mendapatkan perhatian

bersama. Pertama, pemilik akun

@suryaaae0 secara sengaja mem-

buat konten dan menebarkan narasi

yang tidak valid. Kita tidak tahu moti-

vasinya, tetapi patut diduga, yang

bersangkutan ingin mendompleng

peristiwa pencalonan Prof Mahfud

MD sebagai wakil presiden sehari

sebelumnya. Dari 24 konten yang di-

unggahnya, konten inilah yang men-

dapatkan paling banyak atensi dari

warganet. 

Produksi konten yang ditujukan un-

tuk memancing kehebohan ini seperti

ini jelas bukan yang pertama. Memori

kita tidak begitu sulit mengingat be-

ragam kasus serupa. Beberapa

bahkan menjadi kasus hukum atau

mendapatkan kritik tajam dari para

warganet yang masih waras. 

Kedua, media ternyata terjebak

pada narasi di media sosial tanpa

melakukan tabayun. Dalam konteks

ini, berita kok berdasar konten

TikTok thok. Keinginan untuk meng-

gaet pembaca sebanyak mungkin

dan hasrat dianggap sebagai yang

pertama memberitakan, tampaknya

telah menggoda media. Validitas in-

formasi seakan menjadi nomor

sekian yang tidak begitu penting.

Tentu, ini merupakan praktik jurnal-

isme yang mengkhawatirkan karena

sudah mengabaikan norma yang se-

harusnya dijaga: memberitakan fak-

ta. Sudah sangat lama, kita jengah

dengan para oknum jurnalis pe-

malas seperti ini. 

Ketiga, kebohongan dalam konten

mempunyai beberapa implikasi.

Dalam kasus ini, di antaranya

adalah pemahaman yang salah

yang melahirkan kesan buruk, baik

untuk Prof Mahfud MD maupun un-

tuk UII sebagai lembaga pendidikan

tinggi.  Sebagai dosen, Prof Mahfud

MD dianggap tidak menjalankan

amanah yang diberikan oleh pro-

gram studi untuk membimbing ma-

hasiswa. UII, secara kelembagaan

juga dirugikan karena dikesankan ti-

dak menjalankan tugas kendali mutu

dengan baik. 

Keempat, sebagian warganet

mungkin menganggap kebohongan

konten tersebut sebagai hiburan se-

mata. Tetapi siapa yang mampu

menjamin semua orang berangga-

pan demikian? 

Ingat, tidak semua orang mempu-

nyai elemen kognitif dan personali-

tas yang sama. Sebagian orang sa-

ngat mudah percaya dengan infor-

masi apa pun yang memaparnya.

Penerimaan orang terhadap kebo-

hongan juga tidak terlepas dari ele-

men konteks. Reputasi media atau

orang yang memberitakannya juga

memberi bobot literal informasi. 

Kebohongan terhadap liyan

adalah pelanggaran otonomi indi-

vidu dan demonstrasi penghinaan.

Dalam ajaran Islam, kebohongan ti-

dak dibenarkan. Kecuali karena tiga

alasan: menyenangkan pasangan,

menyelamatkan nyawa, atau men-

damaikan pihak yang berseteru. 

Sialnya, dampak kebohongan se-

ring kali tidak mudah dibayangkan

secara kasat mata. Karenanya, ke-

bohongan, apalagi yang disengaja,

jelas tidak bisa ditoleransi. (Penulis

adalah Dosen Jurusan Informatika

dan Rektor UII)-d
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KPK Jadikan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

pihaknya berpegang pada asas

praduga tak bersalah hingga ada

kejelasan putusan pengadilan.

Kasus ini bermula dari Ketua

IPW Sugeng Teguh Santoso

(STS), Selasa (14/3) lalu yang

melaporkan Yogi Ari Rukmana se-

laku asisten pribadi Eddy Hiariej

dan advokat Yosie Andika Mulyadi

ke KPK. Sugeng melaporkan ke-

duanya atas dugaan penerimaan

gratifikasi senilai Rp 7 miliar terkait

konsultasi dan bantuan pengesa-

han badan hukum sebuah perusa-

haan.

Meski demikian, kuasa hukum

Eddy Hiariej, Ricky Herbert Pa-

rulian Sitohang membantah tudin-

gan soal penerimaan gratifikasi

tersebut. Ia mengungkapkan,

uang yang diterima Yosi adalah

murni fee yang diterima yang ber-

sangkutan untuk pekerjaannya se-

bagai pengacara.

Ricky juga menegaskan, tidak

serupiahpun yang diterima klien-

nya dan kliennya bahkan tak tahu

menahu soal apa saja yang diker-

jakan Yosi. "Tidak ada relevan-

sinya antara apa yang dilakukan

Saudara Yosi dengan Prof Eddy,

itu yang pertama. Kedua, soal alir-

an dana, Prof Eddy tidak mengerti,

tidak memahami dan tidak menge-

tahui apa yang dilakukan Saudara

Yosi dengan kliennya. Jadi, Prof

Eddy tidak pernah sepeserpun

menerima aliran dana tersebut,"

terangnya.

Sementara itu, Universitas

Gadjah Mada (UGM) menyerah-

kan sepenuhnya pengusutan ka-

sus dugaan gratifikasi yang menje-

rat Wamenkumham sekaligus

Guru Besar Hukum Pidana UGM

Edward Omar Sharif Hiariej ke

KPK. "UGM menyerahkan sepe-

nuhnya kasus ini kepada pihak

yang berwajib untuk proses hukum

lebih lanjut," kata Dekan Fakultas

Hukum UGM Dahliana Hasan

dalam keterangan resminya, ke-

marin.

Menurut Dahliana, UGM merasa

prihatin Dosen Fakultas Hukum

UGM yang menempuh jenjang

pendidikan tinggi mulai dari sar-

jana hingga doktoral di kampus itu

kini tersandung kasus korupsi.

Eddy, menurut Dahliana, adalah

salah satu kader terbaik yang dimi-

liki UGM.

Pada 2010 saat usianya masih

37 tahun, Eddy telah dikukuhkan

sebagai Guru Besar Ilmu Hukum

Pidana bergelar profesor yang

merupakan gelar tertinggi di bi-

dang akademik. Presiden Joko

Widodo (Jokowi) kemudian melan-

tik Eddy menjadi Wamenkumham

pada 23 Desember 2020. 

(Ant/Obi)-d

KPK Tetapkan . . . . . . Sambungan hal 1

KPK menyayangkan gelontoran dana besar dari

Pemerintah untuk perlindungan keselamatan dan kese-

hatan masyarakat dalam menghadapi pandemi justru dis-

alahgunakan melalui praktik-praktik korupsi. "KPK menga-

jak masyarakat untuk terus mengikuti perkembangan

penanganan perkara ini sebagai bentuk transparansi KPK

dan pelibatan publik dalam pemberantasan korupsi," kat Ali.

Sebelumnya, KPK pada hari Kamis (9/11) mengu-

mumkan telah memulai penyidikan dugaan korupsi penga-

daan alat pelindung diri (APD) di Kementerian Kesehatan

(Kemenkes). Informasi soal penyidikan ini dibenarkan oleh

Wakil Ketua KPK Alexander Marwata dalam konferensi pers

di Gedung Merah Putih KPK. "Pengadaan APD apakah su-

dah ada tersangka? Ya, sudah ada. Sprindik juga sudah di-

tandatangani," kata Alex di Gedung Merah Putih KPK

Jakarta.

Perkara korupsi tersebut diduga terjadi dalam pengadaan

APD di Pusat Krisis Kemenkes pada tahun 2020. Meski

demikian, Alex belum mengumumkan siapa saja pihak yang

telah ditetapkan tersangka dalam kasus ini. Alex juga belum

mengungkapkan detail konstruksi perkara dugaan korupsi

pengadaan APD tersebut. "Ya, kami sudah menetapkan ter-

sangka dan nama-namanya sudah ada semua," kata Alex.     

(Ant/Has)-f

Timnas . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Namun, gol tersebut dianulir wasit sete-

lah VAR menunjukkan, Collahuazo sudah

terlebih dahulu terjebak offside sebelum

mencocor bola dan skor 1-1 bertahan

hingga jeda.

Pada babak kedua permainan Indonesia

gagal berkembang dan kondisi ini benar-

benar dimaksimalkan Ekuador untuk me-

nguasai laga. Para pemain Indonesia yang

lebih banyak bertahan, terlihat sulit

mengembangkan permainan karena kon-

disi fisik yang kurang mumpuni. 

Beberapa pemain secara bergantian

mengalami kelelahan dan terjatuh di te-

ngah lapangan. Meski terus ditekan,

beruntung tak ada gol tambahan yang ter-

cipta dan skor 1-1 menjadi hasil akhir laga

ini.

Pada pertandingan lainnya di Grup A

yang digelar di tempat yang sama, Timnas

U-17 Maroko mencatatkan kemenangan

dua gol tanpa balas saat bertemu Timnas

U-17 Panama. Dua gol yang mampu dile-

sakkan Timnas U-17 Maroko untuk meng-

amankan tiga poin pertama mereka di

babak penyisihan Grup A dimasukkan

Sifdine Chlaghmo di menit ke-16 dan

Ayman Amir pada menit ke-90+5.

Untuk hasil laga di Grup B di Stadion

Manahan Solo, Timnas U-17 Mali tampil

maksimal dalam laga pertamanya.

Menghadapi Timnas U-17 Uzbekistan, pa-

da babak penyisihan Grup B, kemenang-

an telak tiga gol tanpa balas mampu

dicataTkan Timans U-17 Mali. Tiga gol ke-

menangan Timnas U-17 Mali seluruhnya

diborong pemain andalannya, Mamadou

Doumbia yang mencetak hatrik dengan

masing-masing gol dilesakkan pada menit

ke-31, 72 dan 75. 

Pada laga kedua yang menyuguhkan la-

ga Timnas U-17 Spanyol kontra Timnas U-

17 Kanada, kemenangan mutlak dua gol

tanpa balas mampu diamankan tim muda

'La Furia Roja'. 

Timnas U-17 Kanada yang harus

bermain dengan 10 orang sejak menit ke-

38 usai Alessandro Biello di kartu merah

harus kebobolan dua gol yang dicetak bin-

tang muda Barcelona, Marc Guiu di menit

ke-21 dan Quim Junyent Cassanoca menit

ke-76 .

Dari hasil empat pertandingan tadi

malam, untuk sementara di Grup A,

Timnas U-17 Maroko memimpin klasemen

dengan 3 poin, disusul Indonesia dengan

1 poin, kemudian Ekuador juga dengan 1

poin dan Panama di posisi keempat de-

ngan 0 poin. Sedangkan di Grup B, Mali

memimpin dengan 3 poin, diikuti Spanyol

juga meraih 3 poin, sedangkan Kanada di

peringkat ketiga dengan 0 poin dan

Uzbekistan juga dengan nilai 0.

Sementara itu, sebelum laga Timnas U-

17 Indonesia kontra Timnas U-17 Ekuador,

digelar opening ceremony FIFA U-17

World Cup 2023. Upacara pembukaan ini

menjadi momen bersejarah bagi Indonesia

karena untuk pertama kalinya menjadi tu-

an rumah perhelatan sepakbola level

dunia. Kegiatan ini semakin istimewa kare-

na digelar tepat pada perayaan Hari

Pahlawan dan dihadiri Presiden Joko

Widodo, Presiden FIFA Gianni Infantino

dan Ketua Umum PSSI Erick Thohir.

Dalam upacara pembukaan tersebut, 40

ribu penonton yang memadati stadion dis-

uguhi hiburan berupa permainan lampu,

modern dance dan duet dua artis ternama

Indonesia, Aurelie Moeremans dan Wika

Salim. Meski hanya berlangsung singkat

karena mendapat durasi hanya delapan

menit, namun sajian kreasi dari Wishnu-

tama Kusubandio ini sangat menghibur

penonton dan seluruh undangan.    (Hit)-d

YOGYA (KR) - Merujuk perki-

raan BMKG awal musim penghu-

jan di wilayah Yogyakarta akan ti-

ba pada bulan ini dan semakin

meningkat pada Desember.

Untuk mengantisipasi potensi

bencana pada musim penghujan

maka upaya mitigasi harus

diperkuat.

Anggota Fraksi PDI Perjuangan

DPRD Kota Yogyakarta Dwi

Saryono atau akrab disapa Yono,

mengatakan Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya sudah merilis jika

mayoritas bencana selalu muncul

selama musim hujan. "Ketika

BPBD Kota Yogya sudah meme-

gang data potensi bencana maka

untuk menghadapi musim peng-

hujan mestinya sudah ada upaya

mitigasi. Bagaimanapun juga ma-

syarakat bersama pemerintah

harus memiliki kesiapan," tandas-

nya.

Menurutnya warga di bantaran

sungai selalu meningkatkan ke-

waspadaan ketika masuk musim

penghujan. Hal ini karena debit

air yang masuk ke sungai di-

pastikan akan semakin besar.

Bukan hanya kiriman air dari hulu

melainkan juga dari berbagai

wilayah di Kota Yogya yang me-

miliki dataran lebih tinggi.

Pasalnya ketika banyak jalan

yang sudah dikonblok tanpa

dilengkapi resapan air yang

memadai maka aliran air hujan

akan masuk gorong-gorong yang

berhilir ke sungai.

Oleh karena itu, Yono berharap

Kampung Tangguh Bencana

(KTB) yang sudah dibentuk ham-

pir merata di wilayah juga memi-

liki kesiapan. Peralatan yang

tersedia harus betul-betul

berfungsi dengan baik ketika hen-

dak digunakan. "Saya juga men-

gapresiasi banyaknya relawan

yang selalu aktif memantau kon-

disi di wilayah. Ini menjadi daya

dukung tersendiri tinggal jalinan

komunikasi dan koordinasi de-

ngan KTB bisa semakin baik.

Begitu pula koordinasi antara

KTB dan BPBD jangan terputus,"

imbuhnya.

Dirinya pun berharap selama

musim hujan kelak tidak terjadi

bencana yang sampai menim-

bulkan kerugian di masyarakat.

Setidaknya masyarakat memiliki

kesiapan serta deteksi dini terha-

dap potensi ancama bencana.

Sehingga ketika sewakt-waktu

ancaman itu datang sudah

mengetahui langkah antisipasi

serta penangannya agar tidak ter-

jadi korban jiwa maupun materi. 

(Dhi)-f

Dwi Saryono
Fraksi PDI Perjuangan

WARGA BANTARAN SUNGAI TINGKATKAN KEWASPADAAN

Hadapi Musim Penghujan, Kuatkan Mitigasi

No.Tim M M I K S/G N

1. Maroko U-17 1 1 0 0 2-0 3

2. Indonesia U-17 1 0 1 0 1-1 1

3. Ekuador U-17 1 0 1 0 1-1 1

4. Panama U-17 1 0 0 1 0-2 0

KLASEMEN SEMENTARA


